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Entah aku harus mulai dari mana sebab aku sangat tidak kuasa untuk tidak menceritakan kepada anda terus terang aku bukanlah co yang ganteng atau top boy tapi tuhan telah memberi nilai yang agak lumayan buatku tinggiku hanya 171/66 Kg badanku bisa di bilang atletis karena semenjak kecil hingga menjelang kuliah aku adalah seorang atlit tenis yah memang kenera nasibku dan keberuntunganku tak sebaik teman-2ku yang sudah masuk pelatnas (Pelatihan Nasional).

Di bidang sex memang aku baru mengenalnya beberapa waktu saja itu juga di sebabkan perpisahan sekolah......... tapi aku tak akan bercerita tentang itu aku akan bercerita pengalamanku yang paling heboh yang aku rasakan berawal mula dengan datangnya tetangga baruku yang baru datang dari Riau sebuah keluarga yang harmonis kurasa. karena setiap suaminya keluar rumah di pagi hari selalu ciuman mesra mendarat di pipinya .....yaah itulah tante Lisa orangnya sangat cantik dan mempunyai body yang aduhai dengan dandanan yang selalu tidak kalah dengan ABG jaman sekarang.
Tingginya sekitar 165/57 Kg dan memiliki dada yang sangat menawan kira-2 36B anda bisa bayangkan betapa indah dan menggiurkan wanita yang begitu sempurna dengan betis yang sangat terbentuk dan pantat yang masih sintal, mungkin juga karena umurnya belum begitu tua 31 dan baru mempunyai anak satu.

Entah setan mana atau memang naluri seorang laki-2 yang dikenal sebagai pemburu yang liar........ tidak bisa melihat barang yang bagus, aku selalu memandangnya di tiap pagi dan ditemani mentari yang menyorot badan sintalnya yang makin membuat pikin pusing kepala, maklumlah bujangan yang banyak teori namun tiada pelampiasan paling sabun (cussons) teman setia ...sabun tahan bating itu kata iklan.... dan entah mengapa pula setiap aku menatap wajahnya dan sesaat dia menatap mataku aku selalu di suguhkan racun asmara dengan senyuman yang ramah dan tegur sapa yang manis didengar bak diplomat yang bisa meredam galaunya suasana.

Seminggu, dua minggu, tiga minggupun berlalu semakin dekatnya aku dengan tetangga baru itu.

Di suatu hari sesaat aku melewati depan rumahnya dan hendak berangkat kuliah aku tersentak oleh suara yang halus dan manja memanggilku.... "Dek ...dek Mulan mau ke mana ...ke kampus ya ?"
"...iya mbak, mbak mau ke mana?" tanyaku dengan agak sedikit gugup kerana kulihat dia menggunakan kaos you cen see unggu dan tidak menggunakan BH dan yang terlihat anggun+binal....
"Saya mau mengantar Ika (anaknya)"
"Lho mbak kok tumben agak siang..."
"Iya soalnya Ika ujian jam sembilan"
"Ooooo bagitu.. mbak" sahutku dengan tidak lepas melihat ketiaknya yang putih mulus... tanpa bulu.
"Dek bareng saja kan kita sejalan....."
Wah kesempatan nich pikirku memang dasar suasana yang yang erotis ditambah otakku yang berubah jadi otak XXX tanpa banyak bicara kita mengantar Ika ke sekolah. Aku duduk di belakang dan Ika duduk di depan... setelah sampai di sekolahan Ika turun dan mendapatkan sweet kiss dari mamanya... dan kubayangkan seandainya aku yang dapat ....wiiiiiiiiiih melebihi mendapatkan undian BCA ....hehhehe
Dan Ika sempat berpamitan padaku "...Om Ika duluan ya da da....." katanya.

Setelah Ika turun akupun meraih pintu hendak turun juga namun mbak Lisa dengan suaranya yang mengalun mesra melarangku melangkah "Lan, mbak anterin kamu sekalian...."
"Lho mbak, Ika gak di tunggui..."
"Ach tidak usah sudah biasa saya tinggal biar belajar mandiri" kilahnya dengan dengan senyum yang manis.... memang pintar sekali wanita ini bersantun.

Akupun pindah ke jok depan mobilpun melaju bersamaan dengan itu obrolan demi obrolan terus keluar dari mulut kami berdua.
Awalnya aku anggap biasa namun setalah aku analisa sepertinya dia CURHAT denganku baik mengenai kehidupan mudanya, anaknya, hingga masalah denga mas Heru (suaminya).
Aaku pun terhanyut dengan ceritanya yang pintar sekali sehingga aku berbawa suasana yang mengharukan...... dan air matanya kulihat berderai jatuh di pipinya yang montok itu ....dan tanpa sadar aku mengambil sapu tangan dan ku seka (orang betawi bilang dilap) dengan tangan kananku ....mbak Lisa menatapku ..... 
"Awaaaaaaaaaas mbaaaaaaaak" teriakku karena di depan sedang berpose bagaikan cover boy... abang becak yang ingin menyebrang dengan sayur mayur angkutannya..... chiiiiiiiiiiit chiiiiiiiitttt mobil hijau Escudo yang di kemudikan mbak Lisa mengerem dengan mendadak...... untungnya aku menggunakan sabuk pengaman sedangkan mbak Lisa tidak dan lebih beruntung lagi aku sempat meraih badannya karena (reflek) ku bagus ...hehehhe jadi gr nich. Kuraih badan bagian depan dan pas dengan gundukan kenyal.... 
"Oh Lan untung tanganmu kuat Lan hingga bisa menahan badan mbak....."
"Mbak, apanya yang sakit mbak?" tanyaku dengan penuh harap...
"Ach ndak apa-2 Lan hanya agak sakit di dada.." tanpa banyak bicara dan berdebat dengan abang becak kami meneruskan perjalanan ....dan kami melanjutkan obrolan yang kian lama kian menarik..... tapi mengapa arah mobil tidak mengarah ke kampusku.........? gunamku dalam hati.

Setelah melenceng dari kampusku kuberanikan bertanya mbak kenapa kok arahnya kemari. 
"Sebentar Lan mbak minta maaf ya soalnya dada, pundak dan tangan mbak sakit sekali ....mampir ke rumah mbak yang satunya ya Lan...." lha ternyata punya rumah juga di daerah sini kawasan elit di pinggiran utara kota Jakarta. Dan sesaat kita telah sampai di depan rumah yang megah dan di dalam dengan perabotan yang sangat lux... tapi mengapa hening sekali teryata rumah sebesar ini hanya di huni oleh ke 3 pembatunya yang sekarang sedang merapikan halaman belakang.......

"Bibi.... ambilkan minum Omnya ini ya saya ke atas dulu...." 
Ssetelah berapa lama bibi tua itu keluar dengan membawa nampan.... setelah aku tertegun sejenak melihal perabotan ada suara panggilan yang halus... Lan.... Lan.... tolong ke atas sebentar Lan tolongin embak... tanpa banyak pikir dan cingcong aku naik ke lantai atas dan pas di depan pintu kamar mbak Lisa.

Terdengar suara rintihan "Aduuuuh... aduuuuuuuh" aku langsung masuk dan menghampirinya "Lho mbak kenapa?" "Ini Lan pundakku sakit sekali...." tanpa basa basi aku langsung meraih tangannya dan menarik serta menghentakkan kebelakang.... "Aduuuuuuuuuuuuh" rintihan yang sangat pajang karena memang begitulah keadaaannya kalo ingin sembuh yang harus ditarik sesuai dengan pengalamanku di latihan tenis...

Tak lama kemudian "Aduh Lan sakit sekali kamu nariknya kok kasar"
"Mmaaf mbak memang begitulah prosedurnya (seperti jawaban pegawai kelurahan bila kita membuat KTP)"
Entah mengapa bayangan benda mungil di dadanya mbak Lisa membuat aku melamun..... bayangan pentil yang agak besar dan ceplakan payudaranya yang aduhai membuat aku menelan ludah...... sesaat itu aku tersadar oleh ucapan mbak Lisa "Heeeh... heeeeh kok bengong?... hayo mikirin apa....?" mukaku merah dan spontan tanpa mengurangi kejatananku menjawab "Itu mbak dada mbak sungguh menawan serta body mbak yang sangat menggoda..... jarang saya temukan wanita secantik dan seanggunan embak di tambah wawasan serta kesantunan embak yang sangat saya kagumi (entahlah itu rayuan gombal atau memang ucapan yang yang tulus dari mulut seorang laki-2 yang mengagumi keindahan seorang wanita)" maaf para wanita memang itulah adanya saya.......
"Ach kamu ini Lan bisa saja mbak jadi heran sebenarnya kamu itu kuliah di fakultas hukum atau sastra sich" sambil tersenyum manis "Memang kamu cowok pujaan wanita Lan, kamu gagah, manis, romantis, pintar dan wanita yang mujur bila bisa berdampingan denganmu....." ach dapet pundi emas dari bank danamon grrrrnya setengah mampus.

Tapi aku perhatikan semenjak aku duduk di hadapan mbak Lisa kok dia selalu melihat sleting celanaku...... tampa gentar kutatap sorot matanya dengan tiada berkedipun dan kurasakan kami semakin dekat dan semakin dekat.... dan di saat bibir kita bertemu ku tak ingat ibu, ayah, pacar, dosen, serta ujian negara yang telah menunggu besok. Sungguh indah pertemuan bibir kami saling kulum dan sesekali kumasukan lidahku di dalam mulutnya dan menari ala cha cha.

"Ach.... Lan kamu hebat Lan... aaaaaach trus Laaan" dengan nada bicara yang ngawur karena tersumpal lidahku.......
Akupun tak perduli tanpa pikir panjang ku singkapkan baju you can see.
Kurasakan benda kecil mringkil dan agak keras mungkin karena mbak Lisa sudah merangsang ku pilin-2 dan tak kalah serunya mbak Lisa sudah memegang juniorku yang tegak lurus bagaikan monas "Aaaaaaaaaaach Lan terus Lan" tangan kiriku sudah di atas bibir vagina ...dan ku elus berirama memutar perlahan-lahan.
"Laaaaan ach teruskan Lan teuuuuueees kan aaach" kutarik semua rajutan benang di tubuh mbak Lisa hingga tiada sehelaipun yang tersisa.
Bbegitu pula dengan keadaanku dengan memegang juniorku dengan irama turun-naik turun naik membuat nafsuku sampai keubun-2 "Aaaaaaaaach mbaaaaaaaaaaaak enaaaaak aaa......" kurasakan permainan yang makin hot dengan juniorku di kulum mbak Lisaaaa membuat aku makin tak karuan.

"Mbaaaaaaak.... mbaaaaaaak aaaaaaach udah mbak gantian" diapun langsung telentang di lantai dengan mulut yang mengulum junior tidak di lepaskan dan terahkir disedotnya sekuat tenaga "Aaaaaaaaaaaacccch sstttt mbak please gantian mbak....aaaaaaach"
Setelah telentang dengan sigap aku menyerbu vaginanya yang sudah amat sangat mengkilap ...dengan lelehan lendir pelumas ....setelah mulutku mencium vaginanya aku heran mengapa ibu-ibu seperti dia vaginanya wangi agak.... aaaaach. Tak bisa kulukiskan kalah bau vagina pacarku yang masih muda.... kulihat seonggok bukit yang yaaaaaach tidak sebesar kepalan tanganku... namun indah ditumbuhi rambut-2 yang halus dan sangat rapi..... teryata tidak cantik dan anggun luarnya namun dalamnya siapa sangka seindah dan terawat sekali.......

Kubuka bibir vaginanya dengan kedua jari kutemukan clotisnya yang mengkilat serentak aku jilat dan aku kulum dengan mulutku "Aaaauuuch aaaccchhh aaaacccccchhh ssstttttttt Laaaan please fuck me now...!!!"
"Laaaaaaaannn.... ach auuuughhhh ssssssttttt Lan please...." aku tak perdulu lidahku menari di dalam liang vaginanya kanan kiri depan belakang maju mundur... irama yang ku gunakan dan tari telunjukku ku tusuk tusukan ke daerah G ..... (ingin tahu daerah G) belajarlah dengan saya gratis.

"Aaaaaaaachhhh ssssssstttttttt uuuuuuueeeeggghhhh aaaaaaaaaach... Lan mbak sudah nggak tahan Lan ..mbaaaaak accccchhh sssssttttt mbaaaaaak mauuuuu ke.......... keluaaaaaaar Lan.... assssssstttttttttt" crrrroooot ........crrrrrrooooooot....... croooooooooot.... cairan lendir yang tidak pekat keluar deras dari vaginannya ...dan yang pasti itu bukanlah air mani ......itu adalah semacam lendir yang keluar dari daerah (G spot) dan mbak Lisapun lemas lunglai di hadapaanku..... 
"Laaaann kau hebat Lan ....Lan kau gunakan apa sehinnga mbak bisa begitu diluar kebiasaan..... ilmu dari mana Lan" 
"Ach mbak bisa aja..." tanpa banyak bicara karena nafsuku sudah ke ubun-aku telentangkan lagi mbak Lisa dan mbak aku sudah nggak tahan masuki ya mbak......

Sebelum menjawab "Aaaaaaaaaaaaaaaach stttttt Lan tunggu sebentar Laaaaaan acccccch..." tak perduli ucapannya mbak Lisa aku baru saja memasukan 1/4 batang pelirku di istananya mbak Lisa. 
"Laaaaaaaaan pelan Lan mbak masih ngilu...sstttttttt aaaaaaccchhh punya kamu gede sekali Lan.... aaaaaachhhh" akupun bersemangat maju mundur maju mundur pantatku mengiringi masuknya si junior .........mbak Lisa terus meraaaaung dan "Aaaaaaach Lan ssttttttt aaaaaaaaaach aaccccccch Lan mbak mau.... aaaaaaach fuck you Lan... aaaaaaaaaach mbaaaaaaaak g' tahan.... aaaaaaacghhhhh" crrrrot ....... croooot aku yakin ini baru mani yang keluar .... dan seiring dengan itu kepalaku terasa berat ....badanku terasa kaku.... kejang dan "aaaaaach aaaaaaaach ssssstttttttttt... mbaaaaaaaaaaaaaaaaak mau maaaaaaaaaauuuuuu keluaaaaaaaar..... sssttttttttttt croooooott crrrrrrrot ...kudiamkan junior tetap bersarang di sarungnya meskipun itu sarung orang lain.... dan bisikan mbak Lisa menyadarkan aku.... "Laaaaaaan badanmu berat sayaaaaaang......" dengan posisi berdepetan kami saling ambruk ke samping hingga tak terasa si juniorku masih menancap di dalamnya "Sayaaaang terima kasih i love you........" bisiknya pelan...."I love you too mbak"

Dan sejak saat itu kami selalu bertemu hingga suatu saat suami mbak Lisa di pindah tugaskan ke daerah....... dan kini ku sepi sendiri dan hanya bayangan mbak Lisa yang melekat di hati...... dapatkah ku pengganti.......?

NB: mengapa saya selalu memanggil sebutan mbak karena saya sangat menghormati dan menghargai dia kerena soerang wanita adalah keindahan dunia yang patutdi jaga dan di sanjung.
Kku tunggu meski siapapun kamu wahai mahkluk cantik......
